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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”(Q.S Al-Baqarah:286) 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 

(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia sangat buruk bagimu”(Q.S Al-

Baqarah:126) 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah itu benar” 

(Q.S AR-rum:60) 
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ABSTRAK  

Judul Skripsi Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 

Achievement Divisions (Divisi Prestasi Tim Siswa) Terhadap Hasil Belajar Fiqih 

Santri Kelas V MI MASDARUL ULUM ini ditulis oleh Qibtiyah , Nim: 

622021039, sebagai pembimbing I Sri Yanti,S.Pd.,M.P.d. dan pembimbing II 

Dr.Saipuddin Zahri, S.H.,MH. 

Penelitia ini bertujuan untuk 1. Untuk Mengetahui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dalam 

pembelajaran fiqih di kelas V MI MASDARUL ULUM 2. Untuk Menganalisis 

hasil belajar fiqih santri kelas V MI MASDARUL ULUM 3. Untuk 

Mengidentifikasi pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe student teams 

achievement divisions terhadap hasil belajar fiqih santri kelas V MI MASDARUL 

ULUM 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe stad terhadap hasil belajar santri kelas V MI Masdarul Ulum. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, Sumber data dari data primer 

dan data sekunder yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. Teknik 

pengumpulan data menggunakan dokumentasi, observasi, tes. Sedangkan teknik 

analisis data menggunakan analisis regresi linier. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran fiqih di MI Ponpes Masdarul Ulum dilaksanakan dengan baik. Hal ini 

ini buktikan dengan nilai posttest yang memuaskan, dimana sebagian besar santri 

memperoleh skor yang menunjukkan pemahaman yang cukup tinggi terhadap 

materi fiqih yang telah diajarkan. Berdasarkan analisis data melalui uji regresi 

linier sederhana, diperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan nilai t 

hitung > t tabel, yang menunjukkan bahwa model STAD menunjukkan pengaruh 

yang nyata terhadap peningkatanhasil belajar. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah  

Menurut UU No. 20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. 
1
Pendidikan adalah hal utama yang harus 

ada di Indonesia, kecerdasan anak-anak bangsa dapat menjadi acuan 

bahwa negara tersebut dapat bersaing dengan negara lain atau tidak. 

Dalam pendidikan tentulah ada yang namanya pembelajaran, dalam proses 

pembelajaran, guru memiliki peranan penting untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang efektif, menyenangkan serta nyaman bagi peserta didik. 

Pendidikan terdapat perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia, ada 

4 dasar yang harus diterapkan dalam proses pembelajaran, yaitu (1) 

metode pembelajaran, (2) strategi pembelajaran,(3) teknik pembelajaran, 

dan (4) model pembelajaran. 
2
Model pembelajaran sangat penting bagi 

kelangsungan proses belajar mengajar yang baik, jika model pembelajaran 

yang digunakan monoton serta tidak menarik, maka siswa tentu tidak 

                                                           
1 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Bab 1 pasal 1. 
2 Abdul Aziz Wahab, Metode dan Model-Model  Mengajar IPS (Bandung: Alfabeta, 2017,h.5.) 
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tertarik serta ada kemungkinan dapat merasakan bosan dalam proses 

pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran tentu tidak mudah dan tidak 

dapat ditentukan secara asal-asalan, maka dari itu harus ada model 

pembelajaran yang ditentukan baik dari para ahli maupun pakar 

pendidikan yang ada diIndonesia maupun dunia. 

Menurut Slavin (2009), "Cooperative learning is an instructional 

method in which students work together in small groups to help one 

another learn academic content." Yang artinya ialah metode pengajaran di 

mana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil untuk membantu satu 

sama lain mempelajari konten akademik. Menurut Lie (2004), "Model 

pembelajaran kooperatif adalah sistem pembelajaran yang memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa 

dalam tugas-tugas terstruktur."  

Pada dasarnya metode dalam pembelajaran tidak hanya berfungsi 

sebagai cara untuk menyampaikan materi, tetapi metode juga dapat 

berfungsi sebagai alat untuk mengelola kegiatan pembelajaran. Hal 

tersebut bisa saja terjadi karena kurangnya kreatifitas guru yang sering 

hanya mengandalkan satu metode saja, atau metode yang digunakan tidak 

relevan dengan tujuan yang diharapkan. 
3
Mendidik siswa atau peserta 

didik yang berkualitas tentu tidak terlepas dari dunia pendidikan. Karena 

sejatinya pendidikan merupakan salah satu wadah untuk melahirkan 

                                                           
3 Aryati.A, ”Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, (Edisi Revisi), Jakarta:PT.Bumi 

Aksara,2023. 
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generasi yang berkualitas baik itu dari pembelajaran umum maupun 

pembelajaran agama.  

Sesuai Firman Allah dalam Al-Qur'an pada surat Ali Imran (3:159) : 

ِ لِنْتَ لهَُمْْۚ وَلوَْ  نَ اللّٰه وْا مِنْ حَوْلِكََۖ فاَعْفُ عَنْهُمْ فَبمَِا رَحْمَةٍ مِّ كُنْتَ فظًَّا غَلِيْظَ الْقلَْبِ لََنْفضَُّ

َ يحُِبُّ الْمُتوََ  ِِۗ انَِّ اللّٰه لِيْنَ وَاسْتغَْفِرْ لهَُمْ وَشَاوِرْهُمْ فىِ الَْمَْرِْۚ فَاِذاَ عَزَمْتَ فتَوََكَّلْ عَلىَ اللّٰه ٩٥١۝كِّ  

Artinya: Maka, berkat rahmat Allah engkau ( Nabi Muhammad) berlaku 

lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati 

kasar, tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu maafkanlah 

mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan 

mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah 

membulatkan tekad , bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya  Allah 

mencintaimu orang-orang yang bertawakkal.
4
 

Oleh karena itu, kualitas pendidikan yang baik tidak dapat dipisahkan dari 

proses pembelajaran yang efektif dan guru yang kompeten serta ter arah. Tujuan 

pembelajaran adalah agar siswa menguasai materi yang diajarkan oleh guru.  

Indikator pencapaian tujuan ini adalah bahwa hasil belajar siswa akan 

meningkat signifikan melalui interaksi aktif antar guru dan siswa. Respon yang 

positif  terhadap pelajaran juga akan memastikan bahwa belajar yang baik muncul 

dari diri sendiri dan bahwa siswa merasa senang dengan pelajaran mereka. 

Lingkungan sekolah yang nyaman juga berperan penting dalam menentukan 

                                                           
4 Al-quran, Surah Ali-Imran ayat 159. 
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kualitas proses belajar mengajar. Keterlibatan pihak sekolah dan para staf guru 

menjadi acuan utama agar nama sekolah menjadi baik serta dapat dilirik oleh 

masyarakat sekitar. 

Saat ini zaman sudah semakin berkembang yang mana sudah ada 

perubahan yang pesat bagi dunia pendidkan.  Misalnya, pada zaman dahulu para 

orang tua-orang tua kita bersekolah memakai pakaian yang sederhana bahkan 

tidak ada kata mewah didalamnya, mereka belajar pada malam hari tanpa adanya 

penerangan yang baik, tetapi zaman sekarang sudah canggih, banyak sekali 

model-model seragam sekolah yang dapat dibeli di online maupun secara 

langsung. Penerangan semakin baik, bahkan kita bisa mengakses buku-buku 

pelajaran yang ada di internet secara gratis. Mengenai pembahasan buku, pasti 

terdapat perubahan pada setiap aspek pembelajarannya, misalnya beberapa tahun 

yan lalu kita menggunakan buku pelajaran fiqih kurikulum 2013 maka sekarang 

terdapat perubahan kurikulum dari kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka.  

Siswa harus menyesuaikan diri dengan sistem pembelajaran baru karena 

kurikulum berubah. Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang berlaku di 

Indonesia saat ini. Oleh sebab itu model pembelajaran yang digunakan untuk 

mengajar harus sesuai dan tepat, seperti pada penggunaan model pembelajaran 

kooperatif. Model ini sangat relevan sekali untuk digunakan, karena ini salah satu 

model pembelajaran yang mana siswa dapat bekerja sama dan saling membantu 

satu sama lain. Menurut Anitah W. : 2009:3.7 dalam (Hayati.2017) Menyatakan 

Pembelajaran kooperatif dilakukan dengan membentuk kelompok kecil yang 
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anggotanya heterogen untuk bekerja sebagai sebuah tim dan menyelesaikan 

masalah, tugas atau menyelesaikan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama.  

Belajar kooperatif adalah pembelajaran yang menggunakan kelompok 

kecil sehingga pembelajar bekerja bersama untuk memaksimalkan 

pembelajarannya sendiri dan juga anggota yang lain.
5
 Salah satu mata pelajaran di 

sekolah yang memerlukan perhatian khusus adalah mata pelajaran fiqih, karena 

merupakan mata pelajaran agama yang mempelajari tentang hukum-hukum 

syari'at Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan hadits. Pembelajaran fiqih 

bukan hanya tentang menghafal materi, namun juga butuh membutuhkan 

pemahaman yang mendalam agar siswa dapat mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran fiqih membutuhkan program praktek 

langsung misalnya ada materi pembelajaran yang membahas "tatacara wudhu", 

maka membutuhkan praktek langsung agar lebih dimengerti oleh siswa dalam 

memahami materi yang disampaikan oleh guru. Namun, berdasarkan pengalaman 

mengajar di MI Masdarul Ulum, ditemukan beberapa permasalahan dalam 

pembelajaran fiqih maupun pembelajaran lain yaitu ; 

1. Pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga siswa cenderung pasif 

2. Metode pembelajaran kurang bervariasi, kurang kreatif seperti halnya 

hanya ceramah dan  tanya  jawab saja. 

3. Hasil belajar pada mata pelajaran fiqih masih cenderung rendah. 

                                                           
5 Hayati, Sri. 2017, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Cooveratife Learning, Magelang: Graha Cendekia. 
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     Salah satu cara untuk memecahkan permasalahan itu ialah dengan cara 

menerapkan model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif 

adalah model yang mengutamakan kerja sama antar siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, salah satu tipe model pembelajaran kooperatif adalah Student 

Teams Achievement Divisions (STAD). STAD merupakan salah satu tipe model 

pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model yang 

paling baik untuk permulaan bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan 

kooperatif. Pembelajaran kooperatif dilakukan dengan membentuk kelompok 

kecil yang anggotanya heterogen untuk bekerja sebagai sebuah tim dalam 

menyelesaikan masalah, tugas, atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan 

bersama. Tujuan pembelajaran adalah agar tercapainya penguasaan materi yang 

disampaikan oleh guru kepada siswanya, dan indikator pencapaian target tersebut 

adalah hasil belajar siswa akan baik meningkat apabila dalam proses pembelajaran 

terjadi interaksi aktif antar guru dan siswa. Interaksi tersebut akan muncul apabila 

ada respon baik yang ada pada diri siswa. Belajar yang baik itu munculnya dari 

diri sendiri, hal ini terjadi ketika siswa merasa senang terhadap pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Pembelajaran fiqih merupakan mata pelajaran agama yang 

ada pada setiap madrasah/sekolah. Mata pelajaran fiqih sudah diajarkan mulai dari 

jenjang MI, MTs dan MA, pembelajaran agama disekolah diharapkan dapat 

membantu santri untuk lebih mendalami agama. Pentingnya orang tua 

mempersiapkan pembelajaran sederhana sedari kecil sebelum mereka 

menyekolahkannya ke jenjang Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama 

maupun Sekolah Menengah Atas, agar ada persiapan bagi anak dan dapat 
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memudahkan juga bagi guru karena sudah dididik oleh orang tuanya dari rumah. 

Sebagaimana firman ALLAH SWT dalam Q.S Al Maidah (5:2)  

َّقْوَىٰ ۖ وَلََ تعَاَوَنوُ نِ   وَتعَاَوَنوُا۟ عَليَ ٱلْبرِِّ وَٱلت ثمِْ وَٱلْعدُْوَٰ ا۟ عَلَي ٱلِْْ  

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
6
 

Dalam ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa, tolong menolong itu sangat 

baik dalam semua hal, tetapi dalam konteks kebaikan. Kebaikan ini mencakup 

kegiatan sehari-hari kita, seperti belajar. Belajar disini bukan berarti bekerja sama 

dalam mengerjakan soal ujian, tetapi belajar bersama saat sedang tidak ujian, 

seperti kerja kelompok dan lain-lain. MI Masdarul Ulum merupakan pondok 

pesantren yang ada di Kabupaten Ogan Ilir tepatnya di Desa Teluk Kecapi, yang 

bernaung dibawah yayasan pendidikan Al-Jauhary yang beroperasi sejak tahun 

1991, telah ikut mengambil peran untuk memberikan pendidikan dan pengajaran 

bagi siswa. Dimana, MI ini merupakan satuan pendidikan yang setara dengan 

satuan pendidikan SD ( Sekolah Dasar). Kurikulum pendidikan yang dilaksanakan 

disekolah ini selain dari kurikulum Kemendikbud dan kurikulum Kemenag, juga 

ditambah dari kurikulum pondok pesantren yang memberikan pengajaran 

keagamaan Islam dan pembiasaan akhlak yanga baik. Dalam menggambarkan 

salah satu langkah awal dalam mendidik akhlak yang benar adalah menanamkan  

pendidikan  agama  Islam  ke  dalam  diri  anak  sedini  mungkin,  sehingga  anak  

dapat   menerima   pemahaman   tentang   nilai-nilai  perilaku  yang  baik  dengan  

                                                           
6 Al-quran Surah, Al-Maidah ayat 2. 
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mudah,  serta  terbiasa  berprilaku  baik  sejak  kecil.  Untuk  itu  dibutuhkan  

seorang  guru  pendidikan  agama  Islam  yang  akan  lebih  fokus  dan  efektif  

dalam  melaksanakan   perannya   pada   pembentukan akhlak  siswa. Peran guru 

akidah  akhlak  harus  optimal  dilakukan, agar anak dapat mampu menyerap nilai-

nilai murni  dari  pembelajaran  pendidikan   agama Islam   yang   diterimanya,   

kemudian mampu  mengambil hikmahnya, hingga tertanam dan akan 

mempengaruhi pembentukan akhlak yang diharapkan  yaitu  akhlak yang baik. 

7
Menurut pengalaman yang kami dapat saat proses mengajar di MI Masdarul 

Ulum, mengajar fiqih di sekolah seringkali menjadi tantangan tersendiri, terlebih 

ketika siswa menunjukkan kurangnya minat terhadap materi yang diajarkan. 

Sebagian besar pembelajaran masih berfokus pada metode menulis yang monoton, 

sehingga membuat suasana kelas terasa kaku dan membosankan. Namun, setiap 

pelajaran memiliki potensi untuk menarik perhatian siswa. Oleh karena itu, 

peneliti berusaha untuk mengubah pendekatan dalam mengajar fiqih. Misalnya, 

mulai melibatkan siswa dalam diskusi kelompok, di mana mereka dapat berbagi 

pandangan dan pengalaman pribadi terkait penerapan fiqih dalam kehidupan 

sehari-hari.  

     Selain itu, peneliti juga mencoba memasukkan elemen praktis, seperti simulasi 

dan studi kasus, agar siswa dapat melihat relevansi materi dengan situasi nyata.    

Peneliti melihat bahwa ketika siswa terlibat aktif dan merasa bahwa pelajaran ini 

berkaitan dengan kehidupan mereka, minat mereka mulai tumbuh. Begitu mereka 

                                                           
7 Hestu Nugroho Warasato, Pembentukan Akhlak Siswa, (Studi Kasus Sekolah  Madrasah Aliyah Annida’ Al 

Islamy Cengkareng), Jurnal Mandiri: Ilmu Pengetahuan, Seni Dan Teknologi, Vol.2., No. 1. (Juni 2018), hal, 

65. 
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memahami bahwa fiqih bukan hanya sekadar aturan, tetapi juga panduan hidup, 

suasana kelas menjadi lebih hidup dan interaktif. Kedepannya, peneliti berharap 

dapat terus mengembangkan metode pengajaran yang lebih menarik dan inovatif, 

sehingga siswa tidak hanya belajar, tetapi juga merasa terinspirasi untuk 

memahami dan mengamalkan fiqih dalam kehidupan mereka. 

     Berdasarkan keterangan tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui dan 

meneliti tentang bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe student 

teams achievement divisions (divisi prestasi tim siswa) pada mata pelajaran fiqih 

siswa kelas V di MI Pondok Pesantren Masdarul Ulum. Alasan peneliti 

melakukan penelitian ini adalah dikarenakan ingin mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement 

divisions (divisi prestasi tim siswa) disekolah ini. Berdasarkan adanya alasan 

tersebut, maka layak adanya penelitian ini untuk peneliti lakukan, karena dengan 

adanya model pembelajaran kooperatif ini diharapkan dapat menambah semangat 

siswa agar dapat mencapai hasil pembelajaran yang baik dan memuaskan 

khususnya pada mata pelajaran fiqih. 

B. Identifikasi Masalah  

           Identifikasi masalah yang dapat diangkat dari judul skripsi tentang 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Divisions (Divisi Prestasi Tim Siswa) terhadap hasil belajar fiqih : 

1. Rendahnya hasil belajar fiqih pada santri kelas V MI Masdarul Ulum. 

2. Penerapan model pembelajaran yang kurang efektif. 
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3. Perlunya inovasi dalam pembelajaran fiqih. 

4. Peningkatan kualitas pembelajaran fiqih. 

Dengan mengangkat identifikasi masalah tersebut , diharapakan penelitian ini 

dapat memberikan solusi untuk meningkatkan hasil belajar fiqih siswa melalui 

pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement divisions. 

C. Batasan  Masalah   

Seperti yang disebutkan di atas, sejumlah besar masalah telah 

diidentifikasi. Oleh karena itu, untuk menjaga penelitian ini tetap fokus dan tidak 

melebar, perlu dibuat batasan pada masalah tersebut. Dua variabel yang 

membentuk penelitian ini adalah variabel X, yang menunjukkan tipe tim 

pencapaian siswa, dan variabel Y, yang menunjukkan hasil belajar fiqih. 

Penelitian ini dilakukan pada santri kelas V MI Masdarul Ulum di Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir pada tahun akademik 2025/2026.  

D. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah  

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student teams 

achievement divisions santri kelas V MI MASDARUL ULUM ?  

2. Bagaimana hasil belajar fiqih santri kelas V MI MASDARUL ULUM ? 

3. Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe student teams 

achievement divisions santri kelas V MI MASDARUL ULUM ? 
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E. Tujuan Penelitian  

      Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah  

1. Untuk Mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student 

teams achievement divisions (STAD) dalam pembelajaran fiqih di kelas V 

MI MASDARUL ULUM 

2. Untuk Menganalisis hasil belajar fiqih santri kelas V MI MASDARUL 

ULUM 

3. Untuk Mengidentifikasi pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

student teams achievement divisions terhadap hasil belajar fiqih santri 

kelas V  MI MASDARUL ULUM  

F. Manfaat Penelitian 

      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut 

     1. Manfaat teoritis  

      Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

untuk meningkatkan hasil belajar fiqih. Hasil penelitian ini dapat memperkaya 

khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya dalam 

pembelajaran fiqih. 
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      2. Manfaat praktis  

      Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif model 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar fiqih peserta didik. 

     Bagi peserta didik, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 

meningkatkan keaktifan, kerjasama, dan hasil belajar fiqih. 

     Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk 

mengembangkan model pembelajaran yang inovatif dan efektif. 
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